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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas perjudian sabung ayam di Desa 

Lawe Sumur dan dampak sosial yang terjadi akibat adanya aktivitas perjudian 

sabung ayam di Desa Lawe Sumur. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian terdiri dari pihak 

remaja, orangtua remaja dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Lawe Sumur berawal 

menggunakan sabung ayam sebagai hiburan justru berlanjut menjadi kebiasaan buruk 

hingga kini, lingkungan pergaulan yang salah, adanya pandangan bahwa judi sebagai 

alternatif mendapatkan uang secara cepat tanpa harus bekerja keras serta kurangnya 

penegakan hukum dari aparat kepolisian maupun pemerintah desa. Proses 

pelaksanaan judi sabung ayam yang terorganisir dari tahap persiapan, pelaksaan 

hingga bagi hasil sudah tersusun secara sistematis. Dampak yang ditimbulkan dengan 

adanya fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Lawe Sumur dialami oleh 

pelaku judi sabung ayam, keluarga dan masyarakat sekitar. Dampak bagi keluarga 

berupa carut marunta perekonomian rumah tangga serta sanksi sosial berupa hinaan 

dan gunjingan dari masyarakat. Dampak berikutnya dirasakan oleh masyarakat Desa 

Lawe Sumur dengan adanya fenomena judi sabung ayam yang terjadi meresahkan 

masyarakat sekitar dan banyak meningkatnya tindakan kriminalitas seperti mencuri. 

 

 

Kata Kunci: Perjudian Sabung Ayam, Kehidupan Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagai makhluk sosial (zoon politicon), manusia dalam berinteraksi satu 

sama lain seringkali tidak dapat menghindari adanya bentrokan-bentrrokan 

kepentingan diantara mereka, konflik yang terjadi dapat menimbulkan kerugian, 

karena biasanya disertai dengan pelanggaran hak dan kewajiban dari pihak satu ke 

pihak yang lain. Konflik-konflik sedemikian rupa tidak mungkin dibiarkan begitu 

saja, tetapi sudah barang tentu diperlukan sarana hukum untuk menyelesaikannya. 

Dalam keadaan seperti itulah hukum sangatlah diperlukan untuk dapat 

menyelesaikan persoalan yang terjadi. Sebagaimana muncul sebuah ungkapan 

“dimana ada masyarakat, maka disitu perlu hukum”. Eksistensi hukum tentunya 

diperlukan dalam mengatur kehidupan manusia, karena tanpa adanya suatu 

hukum kehidupan manusia itu akan liar. Siapa yang kuat maka dialah yang akan 

menang.
1
 

Negara Indonesia sampai saat ini telah memiliki 34 Provinsi dengan 

keanekaragaman suku dan adat istiadat. Negara Indonesia sangat memperhatikan 

segala sesuatu yang ada dan tumbuh dalam kehidupan masyarakatnya sebagai 

suatu gejala sosial terutama masalah agama, kepercayaan dan juga adat istiadat. 

Sehingga perlu mengaturnya dalam peraturan dasar yaitu Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dari 34 Provinsi yang dimiliki Negara 

Indonesia, Aceh adalah salah satu Provinsi yang jika ditelaah sejarahnya, dari 

                                                     
1
 Bambang Sutiyoso, Metode Penemuan Hukum, Upaya Mewujudkan Hukum yang Pasti dan 

Berkeadilan, (Yogyakarta: UII Press, 2006), h. 2 
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dahulu sampai sekarang sangatlah kental dengan adat istiadat dan agamanya serta 

sangat antusias dalam melaksanakan syariat Islam secara kaffah. Islam telah 

mewarnai kehidupan di Aceh. Hal yang menarik Islam di Aceh bukan hanya 

sekedar agama ritual semata. Tetapi lebih dari hal itu, Islam bahkan juga menjadi 

kekuatan yang besar yang tidak dapat dipisahkan dari adat. Sehingga menjadi 

ideologi yang menadarah daging dan menyatu dalam kehidupan di Aceh.
2
 

Pemerintah Aceh dalam menjalankan syariat Islam yang tentunya juga 

dibarengi dengan kehidupan masyarakatnya telah menetapkan beberapa Qanun 

yang mengatur tentang kehidupan yang bersyariat yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Salah satu Qanun yang dibuat tersebut yaitu Qanun terhadap tindak 

pidana Maisir atau perjudian yang bertujuan untuk mencegah segala sesuatu 

kegiatan dan perbuatan yang dapat mengarah pada perbuatan maksiat.
3
 

Setiap aspek kehidupan tidak akan pernah terlepas dari berbagai masalah 

dan persoalan. Baik seperti masalah pribadi maupun masalah yang berkaitan juga 

dengan kehidupan sosial kita. Masalah sosial yang kita alami merupakan problem 

sosial apabila mempunyai efek yang negatif di dalam setiap kehidupan dan 

pergaulan sosial bermasyarakat kita sehari-harinya. Tentunya akibat dari problem 

sosial tersebut adalah meresahkan masyarakat yang dapat mempengaruhi 

ketentraman dan keseimbangan yang ada di dalam masyarakat.
4
 

 

                                                     
2
 Rusjidi Ali Muhammad dan Dedy Sumardi, Kearifan Tradisional Lokal Penyerapan 

Syariat Islam Dalam Hukum Adat Aceh, (Banda Aceh: Dinas Syari‟at Islam Aceh, 2011), h. 37 
3
 Firdaus M. Yunus, Azwarfajri dan Muhammad Yusuf, Penerapan dan Tantangan 

Pelaksanaan Syariat Islam di Aceh, Jurnal Sosiologi Usk: Media Pemikiran & Aplikasi Volume 17, 

Nomor 1, (2023), h. 182. 
4
 A Hadyana Pudjatmaka, dkk, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 

2009), Jilid ke 7, h. 474. 
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Salah satu bentuk masalah sosial yang masih marak terjadi di masyarakat 

Indonesia adalah masalah perjudian. Judi merupakan masalah sosial, karena 

melanggar dengan norma hukum yang ada. Bermain judi bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan jika menang taruhan. Semakin besar uang atau barang 

yang dipertaruhkan harganya akan semakin besar pula uang yang didapatkan.
5
 

Berbagai bentuk masalah sosial yang dapat ditimbulkan oleh kebiasaan berjudi 

antara lain menjadi penyebab kemiskinan, perceraian, anak terlantar dan putus 

sekolah dan membudayakan kemalasan, juga bersifat kriminogen, yaitu menjadi 

pemicu untuk terjadinya kejahatan yang lain. Demi mendapatkan uang berjudi, 

penjudi dapat merampok, mencuri, korupsi, membunuh dan KDRT. Di sisi lain, 

bisnis judi juga merupakan simbiosis dari bisnis kejahatan lain seperti prostitusi 

dan narkoba.
6
 

Jika kita lihat kondisi saat ini, perjudian sudah dalam tahap yang 

memprihatinkan. Perkembangan perjudian sekarang ini semakin cepat dan 

bervariasi sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Meskipun tindak pidana perjudian ini merupakan kegiatan terlarang dan dapat 

dikenakan sanksi, namun kenyataanya tindak pidana perjudian ini sangat sulit 

untuk diberantas. Hal ini tentunya berkaitan dengan mental masyarakat untuk 

mengejar materi dengan cara cepat dan mudah. Hingga saat ini, sebagian orang 

masih tidak bisa lepas dari permainan judi tersebut. Mereka masih menggemari 

perjudian sebaagai permainan yang dipilih. 

                                                     
5
 Lusi, Perjudian (Studi Sosiologi Tentang Perilaku Judi Togel di Kalangan Remaja Desa 

Mulyasari Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara), Jurnal Sosial Vol 2 No 2 (2019), h. 3. 
6
 Haryadi, Judi, Masalah Sosial dan Hukum, Artikel (Bangka Belitung: Universitas Bangka 

Belitung, 2011), h. 2. 
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Dalam hal aktivitas perjudian dapat dijumpai diberbagai daerah atau 

provinsi, salah satunya ialah Provinsi Aceh. Jika perhatikan fenomena judi di 

Aceh terlihat adanya berbagai bentuk permainan judi, baik secara tradisional 

maupun modern menggunakan aplikasi secara online. Permainan judi secara 

tradisional biasanya banyak ditemua di tingkat desa seperti judi sabung ayam, 

perlombaan layang-layang dengan sistem taruhan dan lain sebagainya. Sedangkan 

judi secara online dapat berupa Game Online Higgs Domino dan sejenis lainnya. 

Maraknya perjudian yang menimbulkan masalah sosial dalam masyarakat 

Aceh tersebut, membuat pemerintah Aceh memberlakukan Qanun Jinayat. Yang 

mana Qanun Jinayat ini mengatur tentang perbuatan yang dilarang oleh Syari‟at 

Islam termasuk masalah judi dan terkait hukuman yang dijatuhkan untuk para 

pelakunya, baik hukuman cambuk dan denda dan bahkan hukuman penjara. Salah 

satunya adalah Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2003 tentang Maisir, yang dimana 

pada saat ini sudah tidak berlaku lagi karena telah diubah atau diganti dengan 

Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat.  

Adanya Qanun Jinayat yang mengatur tentang Maisir ini tujuannya adalah 

untuk mencegah dan menanggulangi, artinya menjadikan kepada keadaan semula 

dan menghilangkan kejahatan Maisir, karena Maisir merupakan satu dari 

sebahagian tindak pidana yang sangat meresahkan di lingkungan masyarakat. 

Tentu saja akibat yang ditimbulkannya bukan hanya mengganggu ketertiban di 

masyarakat, akan tetapi akibatnya juga sangat dirasakan oleh keluarga dari si 

pemain judi ini sendiri. Maisir kerap menimbulkan kejahatan- kejahatan lainnya 

seperti minuman-minuman keras, pencurian, kekerasan dalam rumah tangga, 

https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/legalite/article/download/5121/2408
https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/legalite/article/download/5121/2408
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perkelahian dan kejahatan lain sebagainya. 

Dalam masyarakat Aceh Tenggara, salah satu wilayah dengan aktivitas 

perjudian yang masih tinggi ialah di wilayah Desa Lawe  Sumur. Dimana banyak 

masyarakat yang gemar melakukan judi jenis sabung ayam dengan mengadu dua 

ekor ayam atau lebih, dengan tujuan berjudi atau hanya untuk sebuah hiburan 

semata. Permainan judi jenis ini tidak hanya dimainkan oleh kalangan masyarakat 

dewasa, melainkan juga dikalangan anak muda bahkan remaja yang ada di Desa 

Lawe  Sumur.
7
 Hal ini tentunya sangat memprihatinkan, mengingat bahwa remaja 

dan kaula muda adalah generasi penerus bangsa. Karena jika pada usia anak-anak 

saja mereka sudah melakukan perbuatan yang salah, maka tidak dapat dibayangkan 

bagaimana nasib bangsa Indonesia ini di masa depan nantinya.
8
 

Hasil pengamatan terkait permainan judi yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Lawe Sumur tersebut juga telah memberikan dampak buruk bagi kehidupan 

sosial keagamaan dalam masyarakat. Di antaranya masyarakat lalai dan bahkan 

mengabaikan kewajiban agama seperti shalat dan sebagainya. Selain itu, dalam 

kehidupan sosial terjadi permusuhan satu sama lain, karena berharap kemenangan, 

bahkan tidak sedikit menimbulkan perkelahian sesama pelaku judi. Efek negatif 

lainnya yaitu terjadi keributan dalam rumah tangga terutama sesama istri karena 

banyak harta yang terjual untuk bermain judi dan terabaikannya kewajiban kepada 

anak, bahkan hubungan dalam rumah tangga menjadi renggang serta 

mengakibatkan perceraian.
9
 

                                                     
7
 Hasil Observasi Awal Pada Tanggal 19 – 21 Agustus 2023 

8
 Idrus Ruslan, Fenomena Judi Sabung Ayam Masyarakat Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 

Agung Kabupaten Tulang Bawang, : Jurnal Studi Lintas Volume 16, Nomor 1, (2021), h. 25. 
9
 Hasil Observasi Awal Pada Tanggal 19 – 21 Agustus 2023 



 

 

 

 

    
 

6 
 

Jadi, berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan “Dampak Perjudian 

Sabung Ayam Terhadap Kehidupan Sosial (Studi di Desa Lawe Sumur 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

menyampaikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana faktor penyebab perjudian sabung ayam di Desa Lawe Sumur 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara? 

2. Bagaiman bentuk aktivitas perjudian sabung ayam di Desa Lawe Sumur 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tengga? 

3. Bagaimana dampak sosial akibat perjudian sabung ayam di Desa Lawe 

Sumur Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab perjudian sabung ayam di Desa Lawe 

Sumur Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara. 

2. Untuk mengetahui bentuk aktivitas perjudian sabung ayam di Desa Lawe 

Sumur Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tengga. 

3. Untuk mengetahui dampak sosial akibat perjudian sabung ayam di Desa 

Lawe Sumur Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari hasil nantinya setelah melakukan penelitian ini, maka 

akan mendapatkan beberapa manfaat yang sangat berguna bagi pembaca dan 

banyaknya untuk penulis sendiri yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam pengembangan khazanah pengetahuan, khususnya tentang partisipasi 

masyarakat dalam penanganan judi sabung ayam di Desa Lawe Sumur. 

2. Secara praktis 

a. Kepada aparatur desa dan masyarakat, kajian ini diharapkan sebagai 

masukan agar terus meningkatkan partisipasi dalam penanganan judi 

sabung ayam di Desa Lawe Sumur sehingga tercipta masyarakat yang 

jauh dari perbuatan melanggar nilai agama. 

b. Kepada pelaju judi sabung ayam, kajian ini menjadi bahan masukan agar 

tidak lagi melakukan perbuatan perjudian. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami skripsi 

ini, maka dijelaskan beberapa istilah dasar. 

1. Daimpa ik Sosiail 

Daimpaik sosiail a idailaih aikibait tinda ikain individu, kelompok, 

maisyairaikait da iri ca ikupain konsekuensi, sosia il dain budaiyai aitais kelompok, 

yaing menguba ih perilaiku maisyairaikait denga in baigaiimainai kehidupain yaing 

hairus di ja ilaini, bekerja i kerais, bermaiin denga in tema in seba iyai, berintera iksi, 

berusaihai memenuhi kebutuha in hidup mereka i dain mengupa iyaikain menja idi 



 

 

 

 

    
 

8 
 

kelompok a inggotai maisyairaikait yaing memda ii dain laiyaik. aikibait budaiyai 

meliba itkain peruba ihain paidai nilaii-nilaii, norma i, dain keperca iyaiain yaing 

meraisiona ilisaisi dain membimbing kesa idairain nailair maisyairaikait. 

2. Judi (Maiisir) Saibung Aiyaim 

Maiisir (perjudiain) aidailaih kegiaitain da in/aitaiu perbua itain yaing bersifa it 

tairuhain a intairai duai piha ik aitaiu lebih dima inai piha ik yaing mena ing 

mendaipaitkain baiyairain. Seda ingkain saibung a iyaim aidailaih perma iinain aidu duai 

ekor aiyaim da ilaim sebua ih kurungain aitaiu airenai. Biaisainyai aiyaim yaing diaidu 

hinggai sailaih saitu kaibur aitaiu kailaih,baihkain hingga i maiti. Perma iinain biaisainyai 

diikuti oleh perjudia in yaing berla ingsung ta ik jaiuh dairi airena i aidu aiyaim, hail ini 

dikairenainkain dailaim perma iinain yaing sa ilaih saitu ini, sepertinya i kuraing 

menairik jika i tidaik berhubungain dengain tairuhain. pengemair dairi jenis ta iruhain 

yaing saitu ini juga i saingait luair biaisainyai bainyaik. 

3. Kehidupan Sosial 

Kehidupan social yaitu interaksi atau hubungan antara manusia satu 

dengan manusia lain dalam suatu kelompok atau lingkungan dan saling terjadi 

komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan antara 

satu sama lain. 

 

 

 

 


